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Pendahuluan

Asam jawa (Tamarindus

Abstract: Tamarind leaves (Tamarindus indica L.) contain compounds
including saponins, flavonoids, and tannins. The content of tannin compounds
in tamarind leaf extract (Tamarindus indica L.) is known to be used as an
antidiarrheal bioagent. This study aims to identify antibacterial activity against
Escherichia coli bacteria based on the potential of tamarind leaves (Tamarindus
indica L.) as an anti-diarrheal bioagent. The design of this research is an
experimental laboratory with randomized group design. The samples in this
study were divided into 2 control groups, namely negative control (sterile
aquades), positive control (ampiciilin), and 3 treatment groups, namely old and
young tamarind leaf extract groups with each concentration of 25%, 50%, 75%
and 100% with the number of samples for each treatment group as much as 3.
Test the effectiveness of antimicrobials using the solid dilution method. The
effectiveness of antimicrobials is demonstrated by the large diameter of the
inhibitor on Muller Hilton Agar media. The results showed that the inhibitory
power of young tamarind leaf extract ranged from 13.8 mm to 14.9 mm, while
the inhibitory power of old tamarind leaf extract ranged from 10.7 mm to 11.9
mm, so that the inhibitory power of young tamarind leaf ethanol extract was
greater than the type of old tamarind leaf ethanol’s extract.

Keywords: Bacteria, ethanol, extract, tamarind’s leave, tamarind, randomized
block design.

jawa sebagai obat tradisional untuk menurunkan
kadar kolesterol dalam darah (Assegaf, 2015).

indica L.)  Selain itu, buah asam jawa dapat dimanfaatkan

merupakan salah satu jenis tumbuhan yang dapat
menyembuhkan berbagai penyakit misalnya
penyakit diare yang disebabkan oleh bakteri
Staphylococcus aureus) (Nurhikmah et al.,
2023). Tanaman asam jawa umumnya digunakan

sebagai  obat-obatan  tradisional  karena
mengandung  metabolit  sekunder  seperti
flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin

(Multazami et al, 2013; Risfianty, & Indrawati,
2020). Diketahui bahwa kandungan metabolit
sekunder tersebut memiliki mekanisme kerja
sebagai antibakteri, yaitu dengan mendanaturasi
protein (Sudarmi et al.,, 2017). Masyarakat
Indonesia sejak lama menggunakan daun asam
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sebagai bahan obat yang potensial, khususnya
untuk obat batuk (Pakadang & Salim, 2021).
Beberapa khasiat daun asam jawa diantaranya
yaitu obat luar seperti bisul dan obat dalam
seperti

demam dan batuk (Rente et al., 2021). Kemudian
asam jawa juga dapat digunakan sebagai ramuan
tradisional untuk mengobati flu, panas tinggi,
diare, penyakit kuning, gangguan lambung dan
membersihkan kulit (Silalahi, 2020).

Daun asam jawa mengandung berbagai
senyawa yang berguna untuk mengobati banyak
penyakit dan digunakan untuk menghambat
aktivitas bakteri yang berada pada tubuh
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(Faradiba, 2016). Ekstrak daun asam jawa yang
dapat diformulasi sebagai gel, memiliki aktifitas
yang disebut sebagai antiinflamasi (Rianti et al.,
2019). Ekstrak etanol daun asam jawa juga
diketahui mampu menurunkan kadar
kolesterol darah (Assagaf et a.l, 2015).
Escherichia coli merupakan jenis bakteri yang
sering menyebabkan infeksi pada organ
pencernaan manusia (Kartika et al., 2020).
Escherichia coli adalah bakteri gram negative,
selain itu bakteri E. coli ini akan menjadi patogen
bila mencapai jaringan di luar jaringan intestinal,
paling sering adalah infeksi saluran kemih dan
infeksi nosokomial (Multazami et al., 2013).

Uji aktivitas antimikroba merupakan uji
untuk menemukan dan memperoleh produk alam
yang berpotensi sebagai komponen antibakteri
dan kemampuannya dalam menghambat atau
membunuh pertumbuhan bakteri (Haryati, 2017).
Uji aktivitas terhadap daya hambat bakteri
ditujukan untuk memastikan kekuatan dari suatu
senyawa yang diduga mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap bakteri yang akan ditinjau
dari daya hambatnya. mengidentifikasi aktivitas
antibakteri  terhadap  bakteri  Escherichia
berdasarkan  potensi daun asam  jawa
(Tamarindus indica L.) sebagai bioagent anti
diare.

Bahan dan Metode

Lokasi penelitian

Penelitian ini  telah  dilaksanakan
di Laboratorium Politeknik Medika Farma
Mataram

Alat dan bahan

Alat-alat yang digunakan berupa gelas
becker, evaporator, timbangan digital, autoclave,
pemanas elektrik, inkubator, jarum ose, kasa
steril, jangka sorong, mikro pipet, cawan petri,
oven, LAF (Laminar Air Flow) dan kapas steril.
Variabel bebas penelitian ini adalah ekstrak
etanol daun asam jawa (Tamarindus indica L.)
konsentrasi 25%, 75% dan 100%. Variabel
terikat pada penelitian ini adalah aktivitas
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri uji
Escherichia coli. Sampel daun asam jawa tua dan
daun asam muda (Tamarindus indica L.), air
aquades, etanol, wagner, mayer, dragendorf,
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N.OH, asam asetat glasial, Mg, dan FeCls,
H,S0,, CH3COOH, ampicillin, nutrient agar, 1
Tabung bakteri Escherichia coli, barium clorida
(BaCly) 0,5 MF dan spiritus 500 ml.

Prosedur penelitian
Pembuatan  ekstrak
(Tamarindus indica L.)
Proses pembuatan ekstrak buah asam
jawa (Tamarindus indica L.) dilakukan
melalui maserasi. Dimana sampel daun asam
jawa muda dan tua ditakar masing-masing 1000
gr kemudian dituangkan ke dalam gelas kimia
kemudian di tuangkan etanol 96% sebagai
pelarutnya masing-masing sebanyak 2,5 L. yang
dimaserasi selama 3 hari. Melakukan proses
penyaringan untuk mendapatkan ekstrak cair dari
simplisia daun asam jawa (Tamarindus indica L.)
muda dan tua. Dan untuk mendapatkan ekstrak
pekat dilanjutkan dengan evaporasi
menggunakan rotary evaporator dengan tujuan
untuk menghilangkan pelarutnya. Ekstrak daun
asam jawa menghasilkan hasil akhir dengan
konsentrasi 100% (Wijaya et al., 2022).

daun asam jawa

Uji antibakteri

Uji anti bakteri dilakukan dengan membuat
media nutrien agar 27 gr dan aquades sebanyak
750 gr yang dilarutkan di atas hotplate. Nutrient
agar yang sudah larut di dinginkan selama 1
menit lalu di tuangkan kedalam cawan petri
dengan ketebalan 4-5 mm. kemudian didiamkan
selama 24 jam untuk melihat kontaminasi.
Kemudian mengambil 2-3 ose suspensi bakteri
Escherichia coli, yang dicampurkan ke dalam 10
ml aquades dengan standar kekeruhan Barium
clorida (BaCl,) 0,5 MF. Setelah itu dioleskan ke
media agar menggunakan kapas steril, lalu
dibuatkan sumuran dengan blue tip, kemudian
dimasukkan masing-masing ekstrak daun asam
jawa (Tamarindus indica L.) tua dan muda
sebanyak 50 mikron, kontrol positif (ampicillin)
dan kontrol negatif (aquades) dalam media, lalu
di inkubasi selama 24 jam dengan suhu 27-28°C.
Kemudian mengamati aktivitas bakteri yang
terjadi di dalam masing-masing perlakuan dan
diukur dengan menggunakan jangka sorong
(mm) (Mustafa, 2022).
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Analsis data

Data penelitian yang sudah dikumpulkan
akan dianalisis menggunakan metode statistika
(One Way Anova) dengan ketelitian <0,05 untuk
mengetahui tinggi rendahnya kadar dari ekstrak
etanol daun asam jawa tua dan muda dan daya
hambat dari aktivitas antibakteri ekstrak etanol
daun asam jawa tua dan muda (Tamarindus
indica L.). Kemudian jika terdapat beda nyata
dilakukan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) pada
tarafnya yang sama.

Apabila diproleh hasil p<a = 0,05 maka

HO ditolak dan Ha diterima artinya ada tinggi
rendahnya kadar yang signifikan antara uji kadar
ekstrak etanol daun asam jawa tua dan muda dan
daya hambat dari aktivitas antibakteri ekstrak
etanol daun asam jawa tua dan muda. Data
penelitian yang sudah tabulasi secara statistikal
akan dianalisis secara deskriptif dengan
memperhatikan  parameter efektifitas daya
hambat (zona bening) dari ekstrak etanol daun
asam jawa tua dan muda (Tamarindus indica L.)
terhadap bakteri Escherichia coli.

Hasil dan Pembahasan

Hasil uji organoleptis ekstrak daun asam
jawa (Tamarindus indica L.)

Uji organoleptis ekstrak etanol daun asam
jawa memiliki tujuan sebagai uji awal pada
ekstrak, secara sederhana dan seobjektif
mungkin (Tabel 1). Hasil uji organoleptis daun
asam saja disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Organoleptik Ekstrak Etanol Daun
Asam Jawa (Tamarindus indica L.)

)

{ = |
Gambar 1. Aktivitas Antibakteri E. coli pada Ekstak
asam Jawa Muda, (a) Ekstrak Tua (b) Ekstrak Muda
(c) Aquades (d) ampicilin

Pengukuran diameter aktivitas ekstrak
etanol pada daun asam jaw tua diperoleh hasil
yang bervariasi. Diameter daya hambat ekstrak
etanol asam jawa tua yang paling dominan yaitu
pada pengulangan ketiga yaitu sebesar 14,90 mm
sementara kontrol positif yaitu 51,40 mm.
Aktivitas ekstrak etanol asam jawa tua disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Aktvitas ekstrak etanol daun asam jawa

muda
Peng dEkstrak Kontrol Kontrol
aun asam g .
ulang jawa muda posmf_ (_m_m) negatif
an (mm) (Ampicillin) (Aquades)
1 13,80 52,50 0
2 14,30 52,20 0
3 14,90 51,40 0

Parameter Hasil Pengamatan
Bentuk Ekstrak Kental Pekat
Warna Cokelat Kehitaman
Bau Aroma Daun Asam Jawa

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol
Daun Muda Asam Jawa (Tamarndus indica L.)
terhadap bakteri Escherichia coli

Hasil aktivitas antibakteri yang terjadi
pada ekstrak etanol asam jawa muda Yyaitu
perteumbuhan bakteri lebih sedikit (Gambar 1b)
dibandingkan dengna ekstrak etanol asam jawa
tua (Gambar 1a). Sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 1.
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Hasil penelitian ini dapat diamati bahwa
terdapat daya hambat aktivitas antibakteri pada
ekstrak etanol daun muda asam jawa
(Tamarindus indica L.) terhadap bakteri
Escherichia coli yang ditanam pada nutrien agar
dengan suhu 27°C dalam proses inkubasi selama
24 jam. Daya hambat yang terjadi itandai dengan
zona bening di daerah media sumuran cawan
petri. Berdasarkan hasil uji aktivitas etanol asam
jawa muda pada Tabel 2 tersebut bahwa daya
hambat pada pengulangan pertama sebesar 13,8
mm, pengulangan kedua sebesar 14,3 mm dan
pengulangan ketiga sebesar 14,10 mm pada
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konsentrasi 100% ekstrak etanol daun muda
asam jawa (Tamarindus indica L.). Kontrol
positif (ampicillin) dan kontrol negatif (aquades)
pada penelitian ini  digunakan  untuk
membandingkan aktivitas antibakteri ekstrak
etanol daun muda asam jawa (Tamarindus indica
L.) dalam menghambat bakteri Escherichia coli.

Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun
tua asam jawa (Tamarndus indica L.) terhadap
bakteri Escherichia coli.

Uji aktivitas antibakteri ini menggunakan
metode sumur agar. Pada metode ini aktivitas
antibakteri diamati pada media nutrien agar yang
sudah disterilkan. Hasil aktivitas antibakteri yang
terjadi dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Aktivitas Antibakteri E. coli pada Ekstak
asam Jawa Tua, (a) Ekstrak Tua (b) Ekstrak Muda
(c) Aquades (d) ampicilin

Pengukuran diameter aktivitas ekstrak
etanol pada daun asam jaw tua diperoleh hasil
yang bervariasi. Diameter daya hambat ekstrak
etanol asam jawa tua yang paling dominan yaitu
pada pengulangan ketiga yaitu sebesar 11,90 mm
sementara kontrol positif yaitu 52,50 mm.
Aktivitas ekstrak etanol asam jawa tua disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Aktvitas ekstrak etanol daun asam jawa tua

Ekstrak Kontrol Kontrol
Pengulan daun asam o negatif
. positif (mm)
gan jawa tua (Ampicillin) (Aquad
(mm) es)
1 10,70 mm 52,20 mm 0
2 11,30 mm 51,40 mm 0
3 11,90 mm 52,50 mm 0

Hasil penelitian ini dapat diamati bahwa
terdapat daya hambat aktivitas antibakteri pada
ekstrak etanol daun muda asam jawa
(Tamarindus indica L.) terhadap bakteri
Escherichia coli yang ditanam pada nutrien agar
dengan suhu 27°C dalam proses inkubasi selama
24 jam. Daya hambat yang terjadi ditandai
dengan zona bening di daerah media sumuran
cawan petri. Berdasarkan hasil pada tabel
tersebut bahwa daya hambat pada pengulangan
pertama sebesar 10,7 mm, pengulangan kedua
sebesar 11,3 mm dan pengulangan ketiga sebesar
11,9 mm pada konsentrasi 100% ekstrak etanol
daun muda asam jawa (Tamarindus indica L.).
Kontrol positif (ampicillin) dan kontrol negatif
(aquades) pada penelitian ini digunakan untuk
membandingkan aktivitas antibakteri ekstrak
daun muda asam jawa (Tamarindus indica L.)
dalam menghambat bakteri Escherichia coli.

Uji kadar ekstrak etanol daun asam jawa
muda (Tamarindus indica L.)

Uji kadar dari ekstrak pekat daun muda
asam jawa Yyaitu menggunakan uv-vis dengan
gelombang maksimum 649 nm dalam 10 Kali
pengulangan dan aquades sebagai blanko. Grafik
uji kadar ekstrak etanol asam jawa muda dapat
diamati pada Gambar 3. Saat uji kadar ekstrak
etanol dilakukan beberapa kali pengujian untuk
mendapatkan hasil terbaik. Pengujian pertama
hasil ekstrak etanol Daun Asam Jawa Muda
yakni 1,88. Pengujian ke-2 dan ke-3 berada pada
kadar 1,9. Pengujian kadar ke- 4 mengalami
peningkatan yang cukup signifikan yakni di
kadar 1,93. Pengujian ke-5,6 juga berada di kadar
1,93. Pengujian ke-7,8 berada di kadar 1,94.
Sedangkan, pengujian ke- 9, 10 mengalami
peningkatan kadar, yaitu 1,98.

Daun Asam Jawa Muda

2
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Gambar 3. Hasil uji kadar ekstrak etanol daun muda

asam jawa muda
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Hasil uji kadar ekstrak etanol daun asam
jawa tua (Tamarindus indica L.)

Hasil uji kadar ekstrak etanol pada daun
daun asam jawa tua ditunjukkan pada Gambar 4.
Saat uji kadar ekstrak etanol dilakukan beberapa
kali pengujian untuk mendapatkan hasil terbaik.
Pada pengkuran pertama hingga ke- 6 kadar
ekstrak daun tua asam jawa (Tamarindus indica
L.) yakni 1,92. Sedangkan pada pengukuran
kadar ke- 7, 8 naik menjadi 1,93. Perubahan
kadar yang cukup signifikan ditunjukan pada
pengujian ke- 9 dan ke-10, yakni 1,97.

Daun Asam Jawa Tua
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Gambar 4. Hasil uji kadar ekstrak etanol daun muda

asam jawa tua

Perbandingan daya hambat ekstrak etanol
daun asam tua dan muda

Perbandingan daya hambat ekstrak etanol
daun asam jawa tua dan muda ditunjukkan pada
Gambar 5.

Daya Hambat Ekstrak etanol daun
asam tua dan muda

Ekstrak etanol Ekstrak etanol Ekstrak etanol
25% 75% 100%

Konsentrasi Etanol daun asam
mDauntua =daun muda
Gambar 5. Daya hambat ekstrak etanol daun asam
tua dan muda
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Pembahasan

Uji organoleptik ekstrak daun asam jawa
(Tamarindus indica L.)

Uji organoleptis yang diperhatikan adalah
bentuk atau kekentalan, warna, bau dan rasa
(Najib et al., 2017). Hasil ekstrak yang
didapatkan ekstrak etanol daun asam jawa
memiliki warna coklat gelap, berbau khas dan
memiliki bentuk yang kental dan pekat. Hal ini
dikarenakan adanya proses evaporasi atau
penguapan dengan tujuan memekatkan zat
terlarut dengan pelarut sehingga didapatkan
ekstrak kental (Herfianto et al., 2014). Asam
jawa muda tidak ditemukan kandungan jenis
senyawa Alkaloid dan Saponin, sedangkan pada
daun asam jawa tua terdapat kandungan
Alkaloid,  Tanin, Steroid/Terpenoid dan
Flavonoid, Aktivitas antibakteri pada daun
asam jawa muda lebih tinggi dibandingkan
dengan ekstrak daun asam jawa tua (Husain et al.,
2022).

Uji aktivitas antibakteri asam jawa tua dan
muda

Aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun
asam jawa tua dam muda memiliki tingkat
aktivitas anti bakteri yang berbeda. Hal ini
ditunjukkan oleh pertumbuhan bakteri pada
medium agar. Dimana ekstrak asam jawa muda
mampu menekan pertumbuhan bakteri secara
optimal dibandingkan ekstrak etanol asam jaw
atua. Hal ini dapat disebabkan oleh konsentrasi
kandungan senyawa ekstrak pada daun asam
jawa muda yang lebih reaktif. Misalnya Senyawa
antibakteri tanin dan alkaloid yang terkandung
dalam daun asam jawa (Nwodo et al., 2011).
Kandungan tanin pada daun asam jawa tersebeut
diduga dapat merusak membransel bakteri dan
merubah permeabilitas dinding sel. Aktivitas
senyawa tanin tersebut dapat mengkerutkan
dinding sel atau membran sel sehingga sel tidak
dapat melakukan aktifitas hidup dan
pertumbuhannya terhambat atau
mati (Poeloengan & Praptiwi, 2011).

Hasil dari zona hambat yang terbentuk
dikarenakan senyawa fenol, saponin, dan tanin
yang berperan sebagai antibakteri, sehingga
dapat menghambat pertumbuhan antibakteri
(Multazami, 2013). Dari hasil yang didapatkan
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bahwa serum ekstrak etanol daun asam memiliki
aktivitas antibakteri tetapi tidak poten terhadap
bakteri E. coli. Hal ini dapat dikarenakan pada
proses ekstraksi di alat rotary evaporator
sehingga mengakibatkan senyawa flavonoid,
tanin dan saponin yang terkandung menjadi
rusak karena adanya perubahan struktur dan
karena lamanya waktu perlakuan mengakibatkan
ekstrak terhidrolisis.

Penelitian ini kontrol positif dan kontrol
negatif digunakan sebagai pembanding terhadap
hasil daya hambat dari serum ekstrak etanol daun
asam jawa tua. Kontrol positif yang digunakan
yaitu ampicilin  1%. Ampicilin  memiliki
mekanisme Kkerja dengan cara menghambat
sintesis protein pada tingkat ribosom 50S yang
menyebabkan perubahan permukaan dinding sel
bakteri sehingga terjadinya kerusakan dinding
sel. Kontrol negatif pada penelitian ini
menggunakan aquadest steril, aquadeststeril tidak
mempunyai efek terhadap pertumbuhan bakteri
karenamerupakan senyawa netral. Hal tersebuat
ditunjukkan dengan tidak adanya zona hambat
pada media yang telah terinokulasi bakteri E. coli
yang ditetesi aquadest steril. Jadi dapat
dinyatakan bahwa aquadest steril amansebagai
pelarut serum ekstrak etanol daun asam jawa
(Henaulu &Kaihena, 2020).

Metode maserasi memiliki tujuan untuk
memperbesar permukaan sehingga terjadi
interaksi yang lebih efektif antara senyawa yang
diambil dengan pelarut dan senyawa dapat
terekstrak (Rosita et al., 2017). Metode maserasi
bekerja dengan cara pelarut yang digunakan
melewati dinding sel dari tanaman dan masuk ke
dalam pori-pori sel yang mengandung zat aktif,
karena konsentrasi antara zat aktif didalam sel
dan diluar sel berbeda, mengakibatkan zat aktif
berupa larutan terpekat akan didorong keluar sel
(Hasnaeni et al., 2019).

Uji kadar ekstrak etanol daun asam jawa
muda dan tua (Tamarindus indica L.)

Uji ekstrak pekat daun muda asam jawa
yaitu menggunakan uv-vis pada ekstrak asam
jawa muda dan tua memiliki grafik yang berbeda
pada asam jawa muda dan tua. Hasil analisis data
yang di peroleh dari uji One Way Annova) yaitu
nilai signifikansinya sebesar 0,0031 (p<0,05),
artinya bahwa serum dan ekstrak murni
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berpengaruh atau dapat menghambat
perkembangan bakteri E. coli ditunjukkan dari
terbentuknya diameter zona hambat pada
kelompok perlakuan (Zeniusa et al., 2019). Hal
ini  dikarenakan adanya perbedaan dari
konsentrasi ekstrak yang digunakan pada sediaan
serum, semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang
digunakan sehingga semakin banyak senyawa
bioaktif yang terkandung didalamnya yang
menyebabkan timbulnya zona hambat di
sekeliling sumuran (Abima et al., 2017)

Daya hambat ekstrak etanol daun asam tua
dan muda

Daya hambat ekstral ekstrak etanol asam
jawa tua dan muda (Gambar 5) pada masing-
masing konsentrasi menunjukkan bahwa ekstrak
etanol asam jawa muda lebih efektif
dibandingkan ekstrak etanol asam jawa tua.
Semakin tinggi konsentrasi yang digunakan
maka semakin besar juga kemampuan ekstrak
etanol asam jawa untuk menekan pertumbuhan
bakteri E. coli. Hal ini dapat disebabkan karena
kandungan senyawa pada ekstrak banyak
teroksidasi pada saat proses pemanasan yang
terlalu lama dalam pembuatan ekstrak kental
(Novaryatiin et al., 2018). Di samping itu juga
dapat disebabkan karena proses pengukuran
mediaagar pada sumuran ekstrak etanol yang
berimplikasi pada hasil rata-rata ketebalan media
agar yang digunakan secara keseluruhan
(Zeniusa et al., 2019).

Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian yang sudah
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa, ekstrak
etanol daun muda asam jawa (Tamarindus
indica L.) dengan konsentrasi 100% memiliki
daya hambat yang lebih besar terhadap
bakteri Escherichia coli dibandingkan
ekstrak etanol daun tua asam jawa
(Tamarindus indica L.).

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih disampaikan kepada tim
penelitian dan semua pihak yang telah membantu
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